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~adanya unsur keterpaksaan, misalnya

: s1tua31 tertentu schmgga seseorang tidak

punya pilihan kecuali berwirausaha? Yang

- jelas-adalah, manakala seseorang telah
“.menekuni bisnis, maka siapa pun dia
secara sadar maupun. tidak;-manfaat atas
‘proses “learning” otomatis akan: diper-
“olehnya, Lancar kaji karena diulang, lancar

: *blsms karena bersedia: mencoba.

- & Fakta yang sangat menarik sebagai-
ma'na diketahui; sejauh ini. mayoritas
- ~wirausaha Indonesia d1dommas1 oleh seba-
~-glan golongan masyarakat saja, yaitu-dari

keturunan Arabdan Cina; yang jumlahnya
‘tidak-ada. 10% dari total penduduk Indo- -

~ nesia. Alasan genetika, suku-atau:sebab
lain?: Apakah ada hubungannya dengan

latar belakang job preference masyarakat

117 Mengapa mayoritas: kelompok pri-

bum1 lebih ‘memilih’ menjadl karyawan

*atau manajer: ; Sementara untuk:bisa men-
( adl ‘manajet atau karyawan yang baik
belum tentu: prosesnya- lebih: sederhana
: d1band1ng menjadl wirausaha!' = .-

-Sebagai hamba Allah, kita berkeyakln—' :

/ ‘»anbahwa Allah iti Maha Adil: Setiap bayi

- manusia yang dilahirkan ibarat kertas putih
ersih. Kertas yang siap untuk ditulisidan -

1gambar1 Apa pun wujud tuhsan matipun

'gambar i Adapun jika kemudian gambar
atau tulisan:yang ada jelek atau baik, maka -
:‘yang keliru tentu ‘bukanlah kertasnya :

lmelamkan individu yang membuat gambar
- atau tulisan tersebut:. i
- Paraahliilmu sos1a1 ps1kolog khusus—
: nya,_telah lama‘mengetahm, bahwa' sikap
“dan perilaku"seseorang dituntun oleh
sistém nilai yang dimilikinya. Sementara
. sistem nilai itu sendiri dibentuk: sejak
- seseorang masih kecil — hingga usia
+“dewasa, melalui proses belajar dan meng-
E:_"adops‘i pengalaman hidup yang diyakini-
.-‘nya.Dengan demikian pada dasarnya sikap
ihldup dan tingkah laku seorang manusia

: _dewasa merupakan hasil belajar, akumu-
‘lasi informasi dan pengetahuan, serta

' f'pengalaman dalam masa yang panjang.
Bahkan nilai-nilai yang dianggap prinsip

. dan utama blasanya dlturunkan dan gene-

- rasi ke generasi.

- Terhadap orang lain, mlal mlal ter-
‘sebut dapat dlamatl melalui sikap, ucapan
: dan tindakan seseorang ketika berinteraksi

»d1 hngkungan sosjalnya.. Salah satunya .-

.adalah preferens1 orang: terhadap suatu

: Jems pekerjaan Preferens1 ini merupakan

i me ';g[)rasetnz | Wu[ya-q\@ 60

~krlsta11sa51 sistem n11a1 dar1 orang yang
o bersangkutan Lebih lanjut dapat dilihat,

misalnya jika seseorang menghargai tinggi
nilai-nilaj keamanan dan kemapanan ia

-cenderung akan -memilih pekerjaan-

pekerjaan sebagai manajer-atau karyawan
di perusahaan yang dinilai telah mapan:dan

kuat. Sementara orang’ yang menyukai
kebebasan-berpikir dan berkreasi dan tidak

menyukai bentuk-bentuk keterikatan for-
mal cenderung tidak menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang teratur dan mapan: Mere-
ka akan memilih bidang-bidang yang

memberinya cukup-tantangan, misalnya -

bekerja di perusahaan baru yang sedang

-berkembang :atau. berw1rausaha secara
”mandlrl

‘Bagaimana dengan ”Cetak B1ru” atau

-bakat bawaan? Yah, kalau toh seseorang
-yakin bahwa Allah telah rnengarumakan

benih, misalnya benih jiwa kew1rausahaan

- dalam d1r1nya sekalipun begltu bagi
- orang yang' bersangkutan benih- tetaplah
benih. Jika jatuh di. tanah :gembur akan
: tumbuh subur,’ dan Jlka terus dipupuk dan’
- dipelihiara; akan menghadlrkan ‘buah. Tetap1
-sebaliknya jika jatuh di tanah gersang dan
tidak:. dlpehhara tentu bemh akan kering
Jdan mati. Jadi sekah lagi,. dalam bal ini- . -
yang salah-tentu bukanlah benlhnya' ‘

: -Pertanyaan lebih pantas dialamatkan pada
sl manusia, perhatian dan usahanya

+Kalau direnungkan sej jenak perj jalanan

_hidup ini, kita akan:sampai-pada suatu

kesimpulan, yaitu bahwa secara ‘ kodrati,
sesuai hukum- alamiahnya, hidup setiap
individu manusia pada dasarnya adalah

.sama dengan kaidah-kaidah entrepreneur-
-ship yang secara keilmuan modern di-

pelajari masyarakat Barat. Bukankah

setiap langkah kehidupan, seseorang selalu -
" dihadapkan pada situasi-di ‘mana ia harus

mengambil keputusan berupa memilih satu
atau beberapa di antara pilihan-pilihan
yang ada di hadapannya? Dan setiap

-pilihan memberikan kemungkinan ouspuz
~dan konsekuensi input serta r1s1konya

masing-masing?
Bahwa orang hidup harus memlhh

.. semacam ini berlaku bagi siapa saja, kapan
_saja dandi mana saja. Akan tetapi terdapat
,-perbedaan besar antara seorang yang
menyadari -penuh dan’ memperhltungkan'
dengan cermat setiap pilihan yang diambil-
- nya, dengan orang 'yang tidak. Yang per-
’,tama adalah t1pe wuausaha ( entrepreneur) :

]995

yang senantlasa berusaha memanfaatkan

" kekuatan-yang ada pada d1r1nya guna

mengoptlmalkan pencapaian’ sasaran:

~ hidup. Ia selalu memperhltungkan costs
benefit jangka pendek maupun Jangka
‘panjang secara saksama dan konsisten -

dengan kaidah-kaidah yang dlyakmlnya

‘Sedangkan tipe yang kedua kurang me-

mikirkan masalah optimalisasiitu. -
-'Salah-satu kaidah:dasar blSIllS pada f
prinsipnyajuga mirip dengan kaidah yang: -
berlaku di dunia pertanian. Selalu dimulai.
dengan masa tanam (investasi), kemudian -
mengelola dan-memelihara tanaman de-
ngan baik agar bisa panen. Begitupula bis:
nis. Kaidah alamiah yang berlaku adalah:
”Siapa. yang ingin panen harus menanam

p Slapa yang ingin maju harus berusaha

=Kita: semua tahu, alam memben
kemurahan dan kebebasan kepada manusia.
untuk ‘menentukan pilihannya sendi
Tetapi masalahnya adalah, . apakah se-

seorang ‘telah memanfaatkan kebebasan

alami-ini secara:bijaksana, “yaitu meng‘
ambil suatu: plhhan yang terbaik? Seb
terkadang orang .merasa. terpaksa: harus
melakukan: sesuatu: karena dirinya: tldak
melihat alternatlf lam Jawabnya ter—-
gantung pada seberapa Jauh seseorang
mampu- menyerap 1nf0rma81 peluang d1
hngkungannya : G
-~Sebagai gambaran seorang anak peta—

‘ni yang hidap di lingkungan desa terpen-

cil. Dunianya adalah satu-dua binatang:
piaraan, sawah-ladang dan bercocok tanam

'sebagalmana dilakukan orang-orang lain -

di-desa itu secara.turun-temuran. Besar
kemungkinannya jika kemudian anak i 1n1
melihat bahwa pekerjaan bertanl seperu .
orang tuanya adalah pilihan pas baginya."
~Dalam ilustrasi-anak ‘desa-semacam -
ini, pengambilan: keputusan bukan didas
sarkan pada pemikiran analitis kompara,t;f
yang memadai. Keputusannya bersifat
”default” berupa tradisi orang tua atau
masyarakat di lingkungannya. Ia tidak -
memiliki pengetahuan dan informasi selain -

bertani. -Akan tetapi; jika ia membuka f

komunikasi dan interaksi dengan dunia di -
luar:desanya, mata dan hatmya bisa men-
jadi semakin terbuka dan. menangkap
bahwa di luar: desanya tersedia’ ‘banyak

"peluang kerJa Sebagai buruh kasar,
~ pekerja bangunan tukang, pedagang, dan
lain’ sebagamya ‘Mungkin- bertani t1dak

Iagl menJad1 keputusan terbalk bagmya







. Dalam kaltannya dengan pembangun- -
~an ekonoml perubahan ini ‘adalah positif. ©
. Bahkan menurut hemat saya, merupakan 3
" suatu awal yang baik bagi usaha me--

. masyarakatkan kewirausahaan di tanah air.

. proses pemasyarakatan kewirausahaan ini

sektor pend1d1kan terutama pendldlkan
'terapan memegang peran yang sangat
‘ pentmg dalam menyiapkan mereka.

H,Kontnbum Punia Pendidikan
Yang dimaksud dengan intervensi dari
,’-"-duma pendidikan di sini mungkin lebih

k_kewxrausahaan kepada siswa. Untuk
“menjamin internalisasi sistem nilai, usaha

dllakukan sejak bangku sekolah dasar.
. Melalui ketnasan yang menarik, misal-

quv(anaJemeng)rasehya QV(uf\zq

~Di sinilah pentingnya intervensi agar

- lebih cepat dan terarah. Dan dalam hal ini.

"*pada usaha memperkenalkan seluk-beluk -
‘memperkenalkan ini sebaiknya dapat

1 ya dalam bentuk Success Stories dan

-No. 60, 1995

: hermsme pembangunan di b1dang blsmsj
dan pen01ptaan lapangan:kerja, selain

menarlk perhatian dan minat, sekaligus

B 'merangsang mereka untuk: mengembang~’
~ kan impian masa depan imajinernya.’
~Untuk itu seyogianya kurikulum-pen-
- didikan dasar dan menengah sudah mulai
“memasukkan materi kewirausahaan.

‘Pada: Jen]ang~JenJang pendldlka
' profes1 (universitas), materi didesain selain
‘untuk terus menambah keterampilan dan

wawasan ‘bisnis juga untuk lebih mem-
fokuskan minat siswa. Fokus ini penting

- ‘sepetti halnya pada lampu senter. Karena

fokus (oleh reflektor) energi listrik yang
relatif kecil menghasilkan daya penerang-
an yang tinggi.

“Penulis. mempunyai pengalaman me-

~narik ketika bertugas di daerah Satui,

Banda Aceh lima tahun lalu. Ada sebuah
sekolah SKKA (Sekolah Kesejahteraan

Keluarga Atas) yang: memiliki program ‘

kew1rausahaan yang sangat menarlk

:"Entah dlsengaja atau tldak program 1tu‘
‘memberi. kesempatan ‘berlatih kewxra—_ -
‘usahaan bagi anak d1d1knya Siswa jurusan - .

tata boga tldak hanya diminta: praktlk
membikin berbagai jenis makanan, me-

~lainkan juga diminta-untuk menjual hasil -

praktlknya kepada masyarakat Waktu itu

, sebagai tamu di sebuah hotel, saya ikut
menjadl sasaran ”blsms -pelajar- pelajar‘

tersebut. Menurut salah satu pelajar itu,
uang hasil penjualannya dipergunakan -
untuk membiayai praktik selapjutnya. . -

Andaikata model-model semacam ini
diterapkan secara lebih terencana dan sis-
tematis, tentu akan menghasﬂkan manfaat
yang lebih besar.

Dibsono, SE adalah Faculty Member .
Sekolah Tinggi Manajemen .~~~ -
Prasetiya Mulya. ... - . ..

25




